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ANOSMIA

● adalah ketidakmampuan atau penurunan kemampuan untuk mencium. Ini bisa
permanen atau sementara yang tergantung pada penyebabnya. Faktanya,
beberapa orang memiliki anosmia sejak lahir, sedangkan yang lain kehilangan
kemampuan untuk mencium akibat beberapa kondisi.

● Para ahli menduga bahwa anosmia dan hiposmia mempengaruhi sekitar 3-20
persen populasi manusia. Hiposmia adalah penurunan kemampuan untuk
mencium. Terkadang orang menyebut anosmia sebagai buta penciuman.
Kondisi tersebut dapat bersifat permanen atau sementara.

● Mencium aroma bau tertentu adalah proses kompleks yang melibatkan antara
otak dan hidung. Ketika seseorang mengendus bau, udara masuk ke hidung
dan molekul bau menempel pada reseptor pada saraf yang merasakan bau,
yang disebut saraf penciuman. Saraf ini melapisi epitel penciuman, yang
merupakan jaringan yang melapisi rongga hidung.



Ageusia merupakan istilah untuk menggambarkan kondisi

hilangnya fungsi indra pengecap secara total. Hal ini membuat

orang yang mengalaminya tidak dapat mengecap rasa apa pun dari

makanan atau minuman yang dikonsumsi.

AGEUSIA
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